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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas serangga pada 

perkebunan jeruk manis (Citrus sinensis L) yang telah dilakukan mulai dari bulan 

Oktober 2023-Juli 2024. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

pengamatan dan pengambilan sampel yang sesuai secara langsung di lokasi 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam struktur komunitas 

serangga ditemukan 105 individu yang termasuk dalam 25 famili dan 37 jenis 

serangga. Komposisi serangga dikategorikan 4 yaitu, polinator, predator, 

dekomposer dan hama. Serangga yang paling banyak ditemukan ialah Musca 

domestica dengan jumlah 18 individu yang berperan sebagai serangga dekomposer. 

Nilai Indeks keanekaragaman serangga dikategorikan tinggi yaitu sebesar 5,51. 

Nilai Indeks kemerataan serangga dikategorikan tinggi yaitu sebesar 1,51. Nilai 

Indeks dominansi serangga dikategorikan sedang yaitu sebesar 0,63. Hasil 

penelitian ini akan diimplementasikan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk pembelajaran Biologi SMA kelas X Kurikulum Merdeka pada Fase 

E tentang Keanekaragaman Hayati, Interaksi dan Peranannya di Alam. 

Kata Kunci: Struktur Komunitas Serangga, Purposive Sampling, Komposisi 

             Serangga, Nilai Indeks. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the structure of insect communities in sweet orange 

plantations (Citrus sinensis L) which have been carried out from October 2023-July 

2024. This research is a type of quantitative descriptive research. This research 

using the purposive sampling method, namely observation and sampling of 

appropriate samples directly at the research location. The results showed that in the 

structure of the insect community, 105 individuals were found, belonging to 25 

families and 37 species of insects. The composition of insects is categorized into 4 

categories, namely, polliners, predators, decomposers and pests. The most common 

insect found is Musca domestica with a total of 18 individuals who act as 

decomposer insects. The value of the Insect Diversity Index was categorized as 

high, which was 5.51. The value of the insect evenness index was categorized as 

high, which was 1.51. The value of the Insect Dominance Index was categorized as 

moderate, which was 0.63. The results of this research will be implemented in the 

form of Student Worksheets (LKPD) for Biology learning for high school class X 

Independent Curriculum in Phase E about Biodiversity, Interactions and Their Role 

in Nature. 

Keywords: Insect Community Structure, Purposive Sampling, Insect Composition, 

       Index Value. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman jeruk merupakan tanaman berbuah yang berasal dari Asia dan 

sudah sangat lama tumbuh di Indonesia baik secara alami maupun dalam budidaya 

(Syaifullah, 2020). Tanaman jeruk menjadi salah satu spesies tanaman hortikultura 

yang layak dibudidayakan menjadi perkebunan. Keberhasilan budidaya tentu juga 

ditentukan oleh struktur komunitas serangga pada lahan tersebut.  

Serangga adalah kelompok hewan yang mendominasi di dunia. Hampir 

80% dari jumlah total spesies hewan di bumi adalah serangga. Dari 751.000 spesies 

serangga yang diketahui, sekitar 250.000 spesies dapat ditemukan di Indonesia 

(Amalla, 2017). Serangga mempunyai kemampuan mempertahankan dirinya dari 

musuh alaminya dengan berbagai ukuran dan penampilan yang beragam. Siklus 

hidup serangga meliputi fase telur, pradewasa, hingga imago meletakkan telur (da 

Silva dkk., 2017). Serangga memiliki peranan yang sangat penting di dalam 

kehidupan manusia terutama pada bidang pertanian. Peran serangga di dalam suatu 

ekosistem diantaranya sebagai dekomposer atau pengurai, polinator yang 

melakukan penyerbukan, predator yang berfungsi sebagai pengendali hayati, serta 

parasitoid yang bertindak sebagai musuh alami dan bioindikator bagi suatu 

ekosistem  (Meilin & Nasamsir, 2016). Ketidakseimbangan antara serangga hama 

dan serangga predator alami sebagaimana observasi sebelumnya, menyoroti 

pentingnya melestarikan serangga sebagai bagian mendasar dari biodiversitas untuk 

mencegah kepunahan atau penurunan keanekaragaman jenisnya. 

Hasil observasi menunjukkan keberadaan berbagai jenis serangga di 

perkebunan jeruk manis, yang dapat dibagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu 

polinator, dekomposer, dan predator. Polinator adalah serangga yang berperan 

dalam proses penyerbukan. Salah satu serangga polinator yang ditemukan di 

perkebunan jeruk manis adalah kupu-kupu. Kupu-kupu menggunakan probosisnya, 

yang mirip dengan belalai, untuk mengambil nektar dari bunga dengan cara 

menjulurkan probosisnya saat menghisap nektar. Dekomposer adalah serangga 
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yang memakan tanaman-tanaman tua dan menguraikannya. Salah satu contoh 

serangga dekomposer yang hadir di perkebunan jeruk manis adalah Anthelephila, 

yang berasal dari famili Anthicidae dan memiliki penampilan mirip semut. Predator 

merupakan serangga yang berperan dalam pengendalian hama secara alami. Salah 

satu contoh serangga predator yang dapat ditemui di perkebunan jeruk manis adalah 

kumbang Coccinellidae. Kumbang ini sangat bermanfaat dalam mengendalikan 

populasi kutu daun, yang merupakan hama penting pada tanaman jeruk manis. 

Ketiga jenis serangga ini saling terkait dalam membentuk komunitas yang 

seimbang di dalam perkebunan jeruk manis. 

Komunitas serangga merupakan suatu perkumpulan spesies berbagai 

macam serangga di dalam suatu habitat. Habitat inilah yang akan menjadi suatu 

naungan bagi seluruh spesies serangga untuk bertahan hidup. Tipe habitat ini 

memiliki peran penting dalam komposisi komunitas, keanekaragaman, dan 

kekayaan spesies serangga yang mempunyai perannya masing-masing (Dyola dkk., 

2022). Komunitas serangga pada suatu habitat tentu saja akan bisa menjadi 

indikator biodiversitas, degradasi lanskap dan suatu kesehatan pada ekosistem yang 

membentuk struktur komunitas. 

Pada komunitas serangga terdapat sejumlah masalah yang mempengaruhi 

struktur komunitas serangga, yakni menyebabkan penurunan dalam berbagai aspek. 

Struktur komunitas serangga yang mendukung kelestarian lingkungan yang 

ditandai oleh indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks dominansi 

yang penting. Meskipun definisi struktur komunitas mencakup keanekaragaman, 

kemerataan, kelimpahan, dan dominansi, realitanya komunitas serangga pada saat 

ini mengalami perubahan fungsi dan peran dari habitatnya. Hal ini mengakibatkan 

indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks dominansi yang 

mendukung struktur komunitas tersebut justru menjadi tidak signifikan seimbang 

atau sulit untuk diukur, seperti penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  

Beberapa penelitian tentang serangga yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Menurut Widiansyah (2018) di daerah perkebunan jeruk konvensional 

memperoleh hasil keanekaragaman dengan kategori sedang yaitu 2,98 tergolong 

tidak stabil. Menurut Chen dkk., (2023) di daerah Dataran Lanyang memperoleh 
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hasil indeks kelimpahan sebesar 6,55 dikategorikan tinggi sehingga tergolong stabil 

yang disebabkan daerah tersebut masih asri. Menurut Putra dkk., (2022) di daerah 

perkebunan jeruk nipis memperoleh indeks kelimpahan yang sangat tinggi sebesar 

53,968 dan indeks dominansi sebesar 0,29 tergolong sangat stabil karena masih 

terdapat tanaman hijau dan asri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, serangga 

sangat mudah ditemukan pada lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi data penelitian sebelumnya dan dijadikan sebagai 

pembelajaran biologi SMA. 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pembelajaran biologi 

kelas X SMA Kurikulum Merdeka fase E. Pembelajaran biologi pada Bab 

Keanekaragaman Hayati akan membantu peserta didik kelas X SMA untuk 

memahami bagaimana jenis struktur komunitas serangga di lingkungan sekitar. 

Bahan ajar disumbangkan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Dengan informasi tersebut peserta didik diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan, serta memahami struktur komunitas serangga sehingga menjadi lebih 

peka terhadap keanekaragaman jenis serangga di lingkungan sekitar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Dari uraian latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana struktur komunitas serangga pada kawasan perkebunan jeruk 

manis di Desa Perjaya yang ditinjau dari aspek jenis serangga, komposisi serangga 

serta indeks keanekaragaman, kemerataan dan dominansinya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 

struktur komunitas serangga pada kawasan perkebunan jeruk manis di Desa Perjaya 

yang ditinjau dari aspek jenis serangga, komposisi serangga serta indeks 

keanekaragaman, kemerataan dan dominansinya. 
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1.4 Batasan Masalah  

Agar penelitian ini dapat tercapai sesuai tujuan penelitian, maka penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Pengambilan serangga hanya pada masa imago. 

2. Parameter dalam penelitian adalah kawasan sekitar perkebunan jeruk manis 

(Citrus Sinensis L) di Desa Perjaya Kecamatan Martapura Kabupaten Oku 

Timur. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Mampu mengetahui jumlah dari jenis serangga  yang terdapat di perkebunan 

jeruk (Citrus sinensis L) di Desa Perjaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Agar mampu menerapkan media perangkap yang sesuai serta peneliti 

mempunyai pengetahuan dan wawasan yang sangat luas terkait berbagai 

jenis-jenis struktur komunitas serangga  yang terdapat di perkebunan 

jeruk (Citrus sinensis L) di Desa Perjaya. 

b. Bagi Pendidik 

Agar pendidik dapat mengetahui berbagai macam sumber bahan ajar 

Biologi kelas X mengenai keanekaragaman hayati. 

c. Bagi Peserta Didik 

Agar peserta didik dapat mengetahui pembelajaran mengenai 

keanekaragaman hayati serangga di kehidupan sehari-hari. 

d. Bagi Masyarakat 

Agar masyarakat dapat mengetahui jenis dan struktur komunitas 

serangga apa saja yang ada di kawasan perkebunan jeruk (Citrus 

sinensis L) sebagai acuan untuk dlakukannya penelitian lebih lanjut serta 

agar bisa dapat ramah terhadap lingkungan di sekitar. 
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